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ABSTRAK 

STEM PROJECT-BASED CHEMISTRY LEARNING: KESEMPATAN DAN 

TANTANGAN GURU KIMIA DALAM MENINGKATKAN LITERASI KIMIA 

SISWA 

Oleh: 

Farhatul Uyun 

22104060040 

Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D 

 

Literasi kimia merupakan kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran kimia. Namun, pembelajaran kimia di sekolah menengah masih dominan 

bersifat teoritis dan berpusat pada guru, serta kurang mengaitkan konsep kimia dengan 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, pendekatan STEM-PjBL menjadi salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji peluang dan tantangan yang dihadapi guru kimia dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi STEM untuk meningkatkan literasi kimia 

siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan enam guru 

kimia dari empat sekolah SMA di Yogyakarta yang dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan pengalaman mereka dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalisis menggunakan analisis 

tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan STEM-PjBL memberikan 

peluang bagi guru untuk membuat pengalaman belajar siswa lebih bermakna. Namun 

terdapat berbagai tantangan dan hambatan dalam implementasinya, seperti keterbatasan 

waktu, sarana prasarana, dan juga kesiapan guru. Meskipun demikian, guru menunjukkan 

kreativitas melalui pemanfaatan media digital dan strategi pembelajaran yang tepat. 

Evaluasi yang dilakukan juga mencerminkan kesadaran guru untuk tidak hanya menilai hasil 

proyek, akan tetapi juga menilai proses pembelajaran dan pemahaman konseptual siswa. 

Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan sekolah dan pengembangan kompetensi 

guru untuk mengoptimalkan penerapan STEM-PjBL dalam meningkatkan literasi siswa. 

Kata Kunci: STEM, pembelajaran berbasis proyek, strategi guru, literasi kimia 
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MOTTO 

 

(Q.S An-Najm: 39) 

نْسَانِ الََِّّ مَا سَعٰى    وَانَْ لَّيْسَ لِلِْْ

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

 

 

(Q.S Ar-Ra’d: 11) 

َ لََّ يغُيَ ِرُ مَا بقِوَْمٍ حَتهى يغَُي ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْ    اِنَّ اللّٰه

 “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa 

yang ada pada diri mereka.” 

 

 

“Berusaha belum tentu berhasil,  

tetapi tidak berusaha sudah pasti gagal” 

_Farhatul Uyun_ 
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat, karunia, dan 

ridho-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Proses panjang dalam menempuh 

pendidikan dan penyusunan skripsi ini tidak lepas dari doa, dukungan, serta kasih sayang 

banyak pihak.  

 

Dengan penuh rasa syukur, karya ini penulis persembahkan kepada: 

 

Kedua orang tua tercinta, terima kasih atas cinta dan kasih sayang yang tulus, doa yang tak 

pernah putus dan selalu mengiringi, serta pengorbanan yang tak terhitung. Ketulusan, 

kesabaran, dan nasihat yang kalian berikan menjadi kekuatan terbesar bagi penulis dalam 

menapaki setiap tahap perjalanan ini. 

 

Guru-guru yang penulis hormati, terima kasih atas ilmu, bimbingan, dan keteladanan yang 

telah diberikan sejak awal perjalanan pendidikan. Setiap pelajaran dan nasihat yang Bapak 

dan Ibu sampaikan menjadi bekal berharga dalam membentuk karakter, semangat belajar, 

dan cara berpikir penulis hingga berada di tahap ini. 

 

Saudara-saudaraku tersayang, terima kasih atas canda, semangat, dan dukungan sederhana 

yang selalu menguatkan. Kehadiran kalian menjadi pengingat untuk terus berjuang dan 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

 

Kakek dan Nenek tercinta, terima kasih atas doa yang tulus, perhatian, serta kasih sayang 

yang selalu mengalir. Setiap petuah dan doa kalian menjadi penguat langkah penulis dalam 

menempuh pendidikan ini. Kepada paman dan bibi tersayang, terima kasih atas dukungan, 

perhatian, dan semangat yang senantiasa diberikan selama perjalanan studi ini. 

 

Untuk seluruh keluarga besar yang selalu memberi dukungan, baik secara langsung maupun 

melalui doa dan perhatian, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 
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Dukungan kalian telah menjadi penyemangat luar biasa dalam menempuh pendidikan Strata 

Satu ini. 

 

Teman, sahabat, dan orang-orang terdekat, terima kasih telah hadir dan menemani setiap 

proses, baik dalam suka maupun duka. Kebersamaan, tawa, dan cerita yang terjalin menjadi 

kenangan berharga yang akan selalu dikenang sebagai bagian penting dari perjalanan hidup 

penulis. 

 

 

Almamaterku tercinta, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Literasi kimia mengacu pada kemampuan siswa untuk memahami dan 

menggunakan pengetahuan serta konsep-konsep yang terkait dengan kimia, seperti 

pemahaman tentang prinsip-prinsip kimia, sifat dan perubahan suatu zat, reaksi 

kimia, serta aplikasi praktis dari ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari (Sari dkk., 

2018). Literasi kimia merupakan hal yang sangat penting, karena literasi kimia 

berhubungan dengan bagaimana siswa mampu untuk menghargai alam dengan cara 

memanfaatkan sains dan teknologi yang telah dikuasainya. Literasi kimia siswa di 

Indonesia umumnya tergolong rendah (Firdaus, 2023). Rendahnya literasi kimia 

siswa dapat dibuktikan dari hasil survei PISA (Programme for International Student 

Assessment), di mana hasil survei menunjukkan bahwa pencapaian tingkat literasi 

sains Indonesia selama 12 tahun keikutsertaannya selalu menempati peringkat 

kelima ke bawah (Putra, 2022). 

Rendahnya literasi kimia di Indonesia diduga karena kurang diperhatikannya 

lingkungan sosial budaya sebagai sumber pembelajaran (Sari dkk., 2018). Upaya 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa adalah 

dengan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mempergunakan aspek budaya 

lokal dalam pembelajaran (Sri, 2017). Selain itu, rendahnya kemampuan literasi 

kimia siswa di Indonesia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sistem 

pendidikan dan kurikulum yang berlaku, metode dan model pembelajaran yang 

digunakan, bahan ajar, sumber belajar, serta sarana dan fasilitas belajar yang 

memadai. Literasi kimia menjadi bagian penting bagi siswa, karena menjadi bekal 

bagi siswa dalam mengambil keputusan, menjadikan siswa mampu berpikir kritis, 

kreatif, dan membantu mereka dalam memecahkan masalah sehari-hari atau 

fenomena alam berdasarkan pengetahuan mereka. Oleh karena itu, literasi kimia 

siswa harus ditingkatkan.  

Berbagai upaya pun dilakukan untuk meningkatkan literasi kimia siswa, 

misalnya dengan cara mengubah kurikulum dalam pendidikan, mengaitkan berbagai 

fakta ilmiah dalam pembelajaran, serta melakukan kegiatan praktikum di 



2 

 

laboratorium. Namun, upaya untuk meningkatkan literasi kimia siswa tidak hanya 

cukup dengan menambah berbagai fakta ilmiah dalam pembelajaran dan juga 

meningkatkan jumlah kegiatan laboratorium saja melainkan siswa juga perlu 

dibekali dengan kegiatan lainnya yang dapat menekankan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan reflektif di samping kegiatan praktik langsung. Aspek afektif 

merupakan faktor yang penting dalam berliterasi kimia maka kita perlu melibatkan 

emosional siswa dalam pembelajaran (Citra dkk., 2022). Dengan melibatkan aspek 

emosional dalam pembelajaran kimia dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa 

. Ketika siswa merasa terhubung secara emosional dengan materi pelajaran, maka 

mereka akan lebih cenderung tertarik dan termotivasi untuk belajar lebih lanjut 

(Supiadi dkk., 2023). 

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi 

kimia siswa, seperti penggunaan e-book dalam pembelajaran kimia. Sebagaimana 

penelitian yang telah dilakukan oleh Yulianti dkk. (2019) yang menyatakan bahwa 

penggunaan e-book dalam materi asam basa dapat membantu meningkatkan literasi 

kimia siswa, karena di dalam e-book dilengkapi dengan teks, gambar, video dan juga 

animasi pembelajaran, serta dilengkapi d 

Dengan soal yang interaktif sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam 

belajar kimia. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami (Suryokta dkk., 2023). 

Demikian juga dengan penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Fahrurrazi & 

Jayawardaya, 2024). Metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan literasi kimia siswa misalnya metode pembelajaran berbasis Project-

Based Learning (PjBL) dan STEM.  

Project-Based Learning (PjBL) merupakan metode pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian 

suatu proyek atau masalah tertentu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(Alhayat dkk., 2023). PjBL memungkinkan siswa untuk dapat memahami konsep 

kimia melalui eksperimen atau proyek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

adalah pendekatan yang menggabungkan empat disiplin ilmu, yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, 
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kreativitas serta kerja sama siswa dengan menerapkan pengetahuan mereka dalam 

dunia nyata (Mulyani, 2019). STEM mendorong siswa untuk mengintegrasikan 

konsep antar bidang ilmu, misalnya menyelesaikan masalah dengan ilmu kimia 

(science), penggunaan alat (technology), perancangan solusi atau pemecahan 

masalah (engineering), dan perhitungan (mathematics).  

Penggabungan model PjBL dan STEM dalam pembelajaran kimia 

melahirkan model STEM Project-Based Chemistry Learning yang tidak hanya 

mengembangkan pemahaman konsep kimia, tetapi juga mengasah keterampilan 

siswa seperti kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan literasi ilmiah. STEM-

PjBL merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang mengintegrasikan 

ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam konteks pembelajaran 

kimia (Sumartati, 2020). Pendekatan ini melibatkan siswa dalam proyek nyata yang 

memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep-konsep kimia dalam kehidupan 

(Dianti dkk., 2023). Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang kimia, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, serta mempersiapkan siswa untuk karir di bidang STEM 

(Irmita, 2018).   

Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas pendekatan STEM-PjBL dalam 

meningkatkan literasi kimia siswa. Penelitian Sumarni dkk. (2019) menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek berpendekatan STEM dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, namun implementasinya 

menghadapi sejumlah kendala seperti variasi kemampuan siswa dalam kelompok 

ketika melakukan diskusi mengakibatkan pembelajaran membutuhkan waktu yang 

lebih lama. Handayani dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa, 

namun penerapannya mengalami kendala seperti kerusakan alat teknologi dan 

kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi. Dianti dkk. (2023) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi STEM dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa, menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif dan menyenangkan.   

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi STEM-PjBL 

mampu meningkatkan hasil belajar, literasi kimia, serta kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran kimia. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 
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berfokus kepada pengukuran hasil belajar siswa yang diukur secara kuantitatif. 

Penelitian-penelitian tersebut belum banyak yang mengkaji bagaimana implementasi 

STEM-PjBL dilihat dari sudut pandang guru kimia, khususnya terkait pengalaman, 

tantangan, serta strategi yang digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian 

yang secara khusus membahas terkait implementasi STEM-PjBL dilihat dari sudut 

pandang guru dengan menggunakan pendekatan kualitatif masih terbatas. Oleh 

karena itu, kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menelaah 

secara mendalam terkait pengalaman, peluang, tantangan, serta strategi guru kimia 

dalam implementasi STEM-PjBL dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi 

kimia siswa, dengan menggunakan pendekatan kualitatif.  

Meskipun penerapan pembelajaran STEM-PjBL terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar, literasi kimia, dan kemampuan berpikir kritis siswa, 

pelaksanaannya di sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Kendala tersebut 

terutama berkaitan dengan kesiapan guru, ketersediaan sarana dan prasarana, dan 

waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 

dan menggambarkan secara mendalam terkait peluang, kendala, serta strategi yang 

digunakan guru kimia dalam meningkatkan literasi kimia siswa melalui 

pembelajaran Project-Based Chemistry Learning yang terintegrasi STEM. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diketahui berbagai peluang, kendala, serta strategi 

dan upaya apa saja yang dilakukan guru kimia untuk mengatasi kendala tersebut 

untuk mengoptimalkan  peningkatan literasi kimia siswa.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:  

1. Literasi kimia siswa di Indonesia masih tergolong rendah.  

2. Pembelajaran kimia masih cenderung monoton dan belum dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

3. Penting untuk memahami bagaimana guru kimia memaknai serta menghadapi 

tantangan dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi 

STEM dalam pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka penelitian ini dibatasi 

pada:  

1. Persepsi guru terhadap implementasi pembelajaran kimia berbasis proyek yang 

terintegrasi STEM.  

2. Kesempatan dan tantangan guru kimia dalam menerapkan pembelajaran kimia 

berbasis proyek yang terintegrasi STEM untuk meningkatkan literasi kimia 

siswa.  

3. Upaya dan strategi guru dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi pembelajaran STEM-PjBL untuk meningkatkan literasi kimia 

siswa.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Bagaimana bentuk kesempatan guru kimia dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek yang terintegrasi STEM?  

b. Apa saja tantangan yang dihadapi guru kimia dalam meningkatkan literasi kimia 

siswa melalui pendekatan STEM-PjBL?  

c. Strategi atau upaya yang digunakan guru untuk mengatasi tantangan tersebut 

untuk meningkatkan literasi kimia siswa?  

E. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk kesempatan guru kimia dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi STEM.  

b. Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru kimia dalam 

meningkatkan literasi kimia siswa melalui pendekatan STEM.  

c. Untuk mendeskripsikan strategi atau upaya yang digunakan guru untuk 

menghadapi tantangan tersebut untuk meningkatkan literasi kimia siswa.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara 

lain:  
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a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi cara untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, dan dapat 

menambah wawasan terkait pendekatan STEM-PjBL.  

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi STEM.  

c. Bagi sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengembangan kurikulum.  

d. Bagi peneliti lain, dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan implementasi pendekatan STEM-PjBL. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Implementasi pembelajaran kimia berbasis STEM-PjBL memberikan 

peluang yang besar bagi guru kimia untuk menciptakan pembelajaran kimia yang 

lebih kontekstual dan bermakna, sehingga dapat meningkatkan literasi kimia siswa. 

Melalui pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep 

kimia siswa secara teoritis, akan tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan proyek yang berkaitan dengan 

permasalahan nyata di kehidupan sehari-hari. Hal ini berperan penting dalam 

peningkatan literasi kimia siswa, terutama dalam aspek pemahaman konsep, 

kemampuan pemecahan masalah, serta kemampuan berpikir kritis. 

Kurikulum yang fleksibel, khususnya dalam konteks kurikulum merdeka, 

menjadi faktor pendukung dalam penerapan STEM-PjBL ini. Kurikulum ini 

memberikan ruang bagi guru kimia untuk menyesuaikan desain pembelajaran dan 

proyek sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa. Guru memiliki kebebasan 

untuk mengintegrasikan unsur-unsur STEM, seperti sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika ke dalam pembelajaran kimia, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa dan sesuai dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini mendorong kreativitas guru dalam merancang 

proyek yang menarik serta memiliki nilai edukatif. 

Meskipun pendekatan STEM-PjBL memiliki potensi yang besar dalam 

meningkatkan literasi kimia siswa, dalam pelaksanaannya juga menghadapi berbagai 

tantangan. Tantangan tersebut berupa keterbatasan sarana dan prasarana, kesiapan 

guru dalam mengintegrasikan STEM-PjBL secara optimal, serta keterbatasan waktu 

pembelajaran. Selain itu, perbedaan kemampuan dan tingkat partisipasi siswa dalam 

pengerjaan proyek juga menjadi kendala yang perlu ditangani dengan baik agar 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif. 

Berdasarkan temuan penelitian, guru berperan sebagai pembimbing dan 

pendamping dalam pembelajaran yang menjadi faktor utama dalam keberhasilan 

implementasi STEM-PjBL Guru tidak hanya berperan dalam menyampaikan materi, 
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tetapi juga berperan dalam mengarahkan, memfasilitasi, serta mengevaluasi proses 

dan hasil belajar siswa. Dengan dukungan pihak sekolah yang memadai dan 

peningkatan kompetensi guru kimia secara berkelanjutan, pembelajaran kimia 

berbasis STEM-PjBL berpotensi sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan literasi kimia siswa dalam berbagai aspek. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mencakup beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut, antara lain: 

1. Metode penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pengumpulan 

data dan analisis, yang dapat mempengaruhi validitas data. Sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh sekolah atau guru kimia 

secara umum. 

2. Sumber data utama berasal dari hasil wawancara guru kimia, sehingga hasil 

penelitian bergantung pada kedalaman data dan keterbukaan guru kimia sebagai 

narasumber dalam menyampaikan pengalaman mereka.   

3. Penelitian ini belum melibatkan sudut pandang siswa secara langsung sebagai 

subjek utama dalam penerapan STEM-PjBL, sehingga gambaran tentang 

peningkatan literasi kimia siswa diperoleh secara tidak langsung melalui 

pandangan dan refleksi guru. 

4. Keterbatasan waktu penelitian menyebabkan implementasi STEM-PjBL yang 

diteliti belum mencerminkan penerapan STEM-PjBL dalam jangka panjang, 

sehingga dampak pembelajaran terhadap literasi kimia siswa belum dapat 

diamati secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

5. Penelitian ini belum sepenuhnya mencakup perbedaan kondisi setiap sekolah, 

ketersediaan sarana-dan prasarana, serta karakteristik siswa yang beragam, 

sehingga hasil penelitian ini masih terbatas pada konteks sekolah yang diteliti. 

 

C. Saran Penelitian selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan, beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
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1. Melibatkan siswa sebagai sumber data, misalnya melalui wawancara atau 

kuesioner, agar dapat diketahui perspektif siswa terhadap implementasi STEM-

PjBL dalam pembelajaran kimia. 

2. Menambahkan observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan 

pelaksanaan proyek, sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif. 

3. Menggunakan studi multi-situs dengan melibatkan lebih banyak sekolah untuk 

mencerminkan variasi kondisi, sarana dan prasarana, serta karakteristik siswa 

yang beragam. 

4. Menerapkan desain penelitian longitudinal, sehingga dampak pembelajaran 

terhadap literasi kimia siswa dapat diamati dalam jangka panjang dan diperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai keberhasilan implementasi STEM-

PjBL. 

5. Menyusun indikator dan rubrik evaluasi yang sistematis untuk menilai literasi 

kimia siswa dari aspek kognitif, afektif, dan keterampilan ilmiah, sehingga hasil 

penelitian lebih objektif dan terukur. 
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